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ABSTRAK 

     Penelitian ini membahas konsep pluralisme moderat dalam pemikiran Soekarno 

(1901-1970). Soekarno melandasi pemikiran pluralisme moderatnya dengan 

semangat keberagaman dan persatuan nasional. Latar belakang Soekarno yang 

dihadapkan pada kondisi plural sedari dini, membuatnya tumbuh menjadi pribadi 

yang toleran dan menerima perbedaan. Sedangkan latar historis sosio-politik dalam 

perkembangannya, membuat Soekarno menyadari perlunya ideologi yang mampu 

mewujudkan persatuan nasional. Penelitian ini penting karena selama ini belum ada 

yang mengklasifikasikan pemikiran pluralisme Soekarno. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana konsep pluralisme moderat dalam pemikiran 

Soekarno, serta bagaimana dimensi Islam yang terkandung dalam konsep 

pluralisme moderat pemikiran Soekarno? 

     Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkonsepsikan gagasan 

pluralisme moderat dalam pemikiran Soekarno, serta menggali dimensi Islam yang 

terdapat dalam pemikiran pluralisme moderat Soekarno. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, dengan metode analisis deskriptif, interpretatif, 

eksplanatori, serta melakukan pendekatan filosofis kesinambungan historis, yaitu 

untuk melihat pola pemikiran Soekarno yang dipengaruhi oleh latar belakang 

kehidupannya. Kerangka teori yang digunakan adalah teori pluralisme yang 

dikemukakan Giovanni Sartori. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

melalui studi kepustakaan yang diambil dari sumber-sumber primer, yaitu buku 

Dibawah Bendera Revolusi dan Bung Karno: Penyambung Lidah Rakyat 

Indonesia. Sedangkan data sekunder berasal dari buku, artikel, dan produk 

penelitian ilmiah lain yang berkaitan dengan Soekarno. 

     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di dalam pemikiran Soekarno terdapat 

gagasan pluralisme moderat. Konsepsi terhadap gagasan pluralisme moderat 

Soekarno didasarkan dengan bukti bahwa pemikiran Soekarno, yaitu: 1.) Bersifat 

bipolar atau bertumpu kepada dua kutub, kemerdekaan dan imperialisme. 2.) 

Polarisasi kecil yang tercipta imbas gagasan nasionalisme baru. 3.) Serta arah 

pemikirannya yang sentripetal, atau mengarah kepada integrasi nasional. Selain itu, 

di dalam pemikiran pluralismenya, terdapat dimensi Islam yang terbangun melalui 

api Islam sehingga pluralisme moderat Soekarno bisa disimpulkan sebagai 

pluralisme moderat Islami. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melihat relevansi 

pemikiran pluralisme moderat Soekarno terhadap kajian filsafat Islam, khususnya 

filsafat Islam kontemporer. 

Kata Kunci: Soekarno, Pluralisme Moderat, Islam, Masyarakat 
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ABSTRACT 

      This research explores the concept moderate pluralism of Soekarno (1901-

1970). Soekarno's idea of moderate pluralism was rooted in the spirit of diversity 

and national unity. Grow up in a pluralistic environment from an early age shaped 

him into a tolerant individual who embraced differences. Meanwhile, the socio-

political historical background of his era made him realize the need for an ideology 

that could foster national unity. This research is important because, so far, no one 

has classified Soekarno's thoughts on pluralism. The main research question is: 

What is the concept of moderate pluralism in Soekarno’s thoughts? and how does 

Islam play a role in this concept? 

     This study aims to analyze and conceptualize the idea of moderate pluralism in 

Soekarno’s thoughts, as well as to explore the Islamic dimensions within it. The 

research employs a qualitative approach with descriptive, interpretative, and 

explanatory analysis methods, along with a philosophical-historical continuity 

approach to trace the patterns in Soekarno’s thinking, which were shaped by his life 

experiences. The theoretical framework used is Giovanni Sartori’s theory of 

pluralism. Data for this research is gathered through literature studies, using 

primary sources such as the books Di Bawah Bendera Revolusi and Bung Karno: 

Penyambung Lidah Rakyat Indonesia, while secondary data comes from books, 

articles, and other scholarly works related to Soekarno. 

     The results of this research indicate that Soekarno’s thoughts indeed contain the 

concept of moderate pluralism. This is evident from three key aspects: 1.) His 

thoughts were bipolar, centered around two opposing forces—independence and 

imperialism. 2.) There was a minor polarization resulting from the emergence of 

new nationalism. 3.) His ideological direction was centripetal, meaning it aimed at 

national integration. Additionally, Soekarno’s concept of pluralism contains an 

Islamic dimension through the fire of Islam, leading to the conclusion that his 

moderate pluralism can be classified as Islamic moderate pluralism. Future 

researchers are encouraged to examine the relevance of Soekarno’s moderate 

pluralism in the context of Islamic philosophy, particularly contemporary Islamic 

philosophy. 

Keywords: Soekarno, Moderate Pluralism, Islam, Society 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama merupakan suatu entitas yang keberadaannya tidak bisa lepas dari 

sejarah panjang perjalanan kehidupan bermasyarakat, bahkan hingga saat ini. Salah 

satu agama yang masih eksis hingga saat ini yaitu Islam. Agama yang memulai 

penyebarannya dari Mekkah, sampai kemudian menyebar pesat hingga saat ini dan 

menjadi agama yang cukup diperhitungkan.1 Perkembangan Islam yang pesat ini 

juga dipengaruhi ajaran yang tidak hanya mengatur persoalan manusia dengan 

Tuhan. Lebih dari itu, Islam juga memperkenalkan dimensi ajaran yang mengatur 

hubungan manusia dengan sesama makhluk. Ajaran tersebut memang perlu ada, 

sebab tidak bisa dipungkiri bahwa manusia adalah makhluk sosial. Dengan 

memahami bahwa manusia adalah makhluk sosial, tentu itu juga membantu 

memperbaiki hubungan antar sesama makhluk dan sinergi kebaikan antar sesama 

makhluk tersebut merupakan sebuah keniscayaan untuk mencapai berbagai 

kemajuan bagi agamanya, terlebih menghapus bentuk penindasan terhadap sesama 

makhluk. 

Berbicara mengenai makhluk sosial, seperti yang sudah kita ketahui 

bersama bahwa Indonesia saat ini sedang berada pada periode tahun politik pasca 

pemilu. Jika biasanya tensi panas politik dan beragam problematika yang dialami 

masyarakat Indonesia terjadi hanya ketika menjelang pemilu, maka kali ini tidak 

demikian.2 Nyatanya setelah pemilihan presiden selesai dilaksanakan, hari-hari ini 

sekeliling kita masih terdapat banyak sampah berserakan. Sampah yang dimaksud 

adalah berupa informasi-informasi palsu yang bertujuan menjatuhkan suatu pihak 

atau bahkan justru ingin memecah belah persatuan masyarakat Indonesia. Banyak 

pihak yang kemudian dinilai menjadi dalang atas banyaknya perpecahan antar 

 
1 Suyuthi Pulungan, Sejarah Peradaban Islam Di Indonesia. (Jakarta: Amzah, 2019), p. 3. 
2 Yayang Nanda Budiman, “Refleksi Pemilu 2024: Ambisi Politik dan Kekalahan Hukum”, 

Indonesia Corruption Watch (Jakarta, 2024), p. 1. 
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saudara sebangsa (setanah air). Meski begitu, sudah sepatutnya umat Islam tidak 

mudah tersulut jika terdapat upaya adu domba yang dilakukan berbagai pihak.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setara Institute, hasilnya 

menunjukkan bahwa tingkat toleransi di Indonesia masih stagnan setiap tahunnya.3  

Fenomena tersebut tentunya menjadi anomali yang sangat merugikan bagi 

kehidupan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Sebab toleransi adalah 

pijakan awal bagi suatu masyarakat agar tidak mudah dipecah dan diprovokasi. 

Mengingat kondisi Indonesia yang multikulural, penting rasanya bagi sebuah 

bangsa untuk tidak menolak adanya perbedaan yang alamiah terjadi. 

Salah satu pendiri bangsa Indonesia, sekaligus Presiden pertama Indonesia, 

telah mengemukakan pentingnya sebuah bangsa yang dibangun atas fondasi 

keragaman agama, budaya, dan etnis. Soekarno menghendaki kesadaran akan 

pentingnya kebersamaan dalam perbedaan. Hal tersebut semata-mata demi 

kepentingan persatuan nasional, bukan untuk kepentingan satu pihak maupun 

golongan. Sebagaimana dikemukakan oleh Soekarno: 

 

“Kita harus menerima; tetapi kita juga harus bisa memberi. Inilah 

rahasianya persatuan itu. Persatuan tak bisa terjadi, kalau masing-masing 
pihak tak mau memberi sedikit-sedikit pula.”4 

 

Soekarno menyatakan dengan tegas bahwa masyarakat tidak cukup hanya 

berhenti pada penerimaan perbedaan. Melainkan perlu adanya persatuan dalam 

perbedaan ketika menghadapi berbagai situasi. Lebih lanjut, Soekarno 

mengemukakan pemikiran filosofis untuk merespon situasi perpecahan yang 

ternyata sudah ada sejak pra kemerdekaan Indonesia. Melalui konsep pluralisme, 

Soekarno menekankan pentingnya sikap toleransi terhadap perbedaan yang ada. 

 
3 Sasmito Madrim, “Setara Institute: Kondisi Toleransi di Indonesia Masih Stagnan”, VOA 

Indonesia (Jakarta, 7 Apr 2023), p. 1. 
4 Soekarno, Dibawah Bendera Revolusi (Jakarta, 1965), p. 27. 
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John Hick, filsuf sekaligus teolog asal Inggris, mengemukakan bahwa 

pluralisme adalah pandangan bahwa setiap perbedaan mempunyai nilai kebenaran 

dalam dirinya sendiri, sekaligus nilai tersebut harus dihormati serta diakui oleh 

perbedaan yang lain.5 Sedangkan menurut Nurcholish Madjid, pluralisme adalah 

paham kemajemukan masyarakat. Hanya saja kemajemukan tidak cukup sebatas 

diakui atau diterima, tetapi mesti disertai sikap tulus menerima kemajemukan itu 

sebagai nilai positif.6 Dua definisi mengenai pluralisme yang dikemukakan oleh 

kedua tokoh tersebut sama-sama menghendaki adanya penerimaan terhadap 

perbedaan. Namun, pluralisme menurut Soekarno memiliki perbedaan dibanding 

dua pemikiran pluralisme tersebut. Soekarno mengemukakan bahwa secara umum 

pluralisme adalah keberagaman yang tidak membatasi suatu suku, bahasa, agama, 

daerah, serta status sosial.7 Yang membedakan dengan pluralisme yang 

dikemukakan oleh John Hick dan Nurcholish Madjid, Soekarno juga menghendaki 

adanya penerimaan keberagaman yang ada di tengah kehidupan masyarakat 

Indonesia untuk menuju persatuan atau integrasi nasional. 

Pemahaman Soekarno atas konsep pluralisme yang membawa semangat 

persatuan dan inklusif tentu menarik untuk diteliti lebih lanjut. Dari berbagai 

penelitian atau tulisan mengenai pemikiran Soekarno, tidak ada satu pun penelitian 

terdahulu yang secara eksplisit mengemukakan kategorisasi pemikiran pluralisme 

Soekarno. Secara lebih terperinci, konsep pluralisme moderat yang terdapat dalam 

pemikiran Soekarno dapat ditemukan dalam bukunya yang masih banyak dibaca 

hingga hari ini, yaitu “Dibawah Bendera Revolusi”, tepatnya banyak dibahas pada 

bagian Nasionalisme, Islamisme, dan Marxisme. Selain itu juga dapat ditemukan 

dalam otobiografi Soekarno yang disusun oleh Cindy Adams, dengan judul “Bung 

Karno: Penyambung Lidah Rakyat Indonesia.” Pemikiran filosofis Soekarno yang 

tertuang dalam buku tersebut relevan dengan konteks situasi perpecahan yang 

bersumber dari perbedaan agama, etnis, atau bahkan pilihan politik. Salah satu 

 
5 Yohanes Slamet Purwadi, “Metafisika Keterbatasan dan Pluralisme Agama Menurut John Hick”, 

Hanifiya: Jurnal Studi Agama-Agama, vol. 6, no. 1 (2023), p. 33. 
6 Nurcholish Madjid, Karya Lengkap Nurcholish Madjid, ed. by Budhy Munawar-Rachman 

(Nurcholish Madjid Society (NCMS), 2019), p. 5031. 
7 Soekarno, Mencapai Indonesia Merdeka (Jakarta: Yayasan Idayu, 1982), p. 83. 
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fenomena perpecahan yang pernah terjadi akibat rendahnya toleransi di Indonesia, 

hingga menimbulkan korban jiwa, adalah konflik maluku yang meletus pada tahun 

1999 hingga tahun 2000-an.8 Konflik yang terjadi di Maluku tersebut 

menggambarkan kepada kita bahwa suatu perbedaan (pluralitas) dapat menjadi 

pemicu disintegrasi jika masyarakat tidak mengenal apa itu nilai-nilai pluralisme, 

terlebih pluralisme moderat yang tidak radikal. Sejatinya dalam kehidupan sehari-

hari, nilai-nilai pluralisme terjadi secara alamiah dan menjadi suatu hal yang biasa 

saja. Persoalan muncul ketika manusia mulai memiliki berbagai kepentingan 

ideologi, agama, ekonomi, sosial-politik, dan lain-lain, kemudian mencampuri 

kehidupan pluralistik yang wajar menjadi problematik.9 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih jauh konsep 

pluralisme moderat yang terdapat dalam pemikiran Soekarno dan melihat sejauh 

mana dimensi Islam terbangun dalam pemikiran Soekarno. Idealnya, pluralisme 

terjadi secara alamiah dan inklusivitas menjadi hal yang wajar dalam kehidupan 

masyarakat. Ternyata realita yang terjadi adalah terdapat pihak yang saling 

bertentangan padahal memiliki cita-cita luhur yang sama atas dasar persatuan. 

Lantas apakah sesuatu yang memiliki latar belakang berupa perbedaan tidak bisa 

mewujudkan persatuan dalam mencapai sebuah tujuan bersama? Selain itu, sebagai 

tokoh kebangsaan, Soekarno kerap dianggap kurang berkontribusi dalam pemikiran 

Islam, jarang ada yang memberikan porsi kepada pemikiran Soekarno ketika 

berbicara tentang tokoh-tokoh Islam. untuk itu diperlukan juga kajian yang melihat 

sejauh mana Soekarno berbicara terkait persoalan keislaman dalam kaitannya 

dengan pluralisme. 

Penelitian ini menjadi penting karena sejauh ini belum ada yang 

mengkategorikan pemikiran pluralisme Soekarno adalah pluralisme moderat.10 

Ketiadaan itu yang kemudian membawa penulis untuk menelaah lebih jauh 

 
8 Jamin Safi, “Konflik Komunal: Maluku 1999-2000”, Istoria: Jurnal Pendidikan dan Ilmu 

Sejarah, vol. 12, no. 2 (2017), p. 34. 
9 Muhammad Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), p. 80. 
10 Pada bagian ini, penulis akan menjelaskannya lebih lanjut pada bagian kajian pustaka. Penulis 

menghadirkan penelitian terdahulu untuk menguatkan argumen tersebut. 
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mengapa pemikiran Soekarno termasuk ke dalam jenis pluralisme moderat. 

Menyebut Soekarno memiliki konsep pluralisme moderat dalam pemikirannya, 

tentu akan memberikan sumbangsih baru dalam kajian filsafat islam, khususnya 

Soekarno sebagai tokoh filsuf Islam modern. Selain itu, penelitian ini juga 

mengeksplorasi adanya dimensi keislaman dalam pemikiran pluralisme moderat 

Soekarno. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka persoalan yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pluralisme moderat dalam pemikiran Soekarno? 

2. Bagaimana dimensi Islam yang terdapat dalam pluralisme moderat 

Soekarno? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Dari latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka terdapat beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana konsep pluralisme 

moderat yang dikemukakan Soekarno. 

2. Untuk menganalisis dimensi Islam yang terdapat dalam konsep pluralisme 

moderat Soekarno. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk mengkonsepsikan gagasan pluralisme moderat 

dalam pemikiran Soekarno. Klasifikasi konsep pluralisme Soekarno ke dalam jenis 

pluralisme moderat tentu akan membawa kebaruan dalam kajian filsafat Islam, 

khususnya dalam relasi agama dan masyarakat.  

Selain itu, penelitian ini nantinya juga diharapkan dapat memberi sumbangsih 

bagi khazanah keilmuan, khususnya pengembangan konsep pluralisme dan 
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pemikiran Soekarno. Sejauh pengamatan penulis, belum ada yang menyatakan 

bahwa konsep pluralisme Soekarno bercorak pluralisme moderat. Oleh karena itu, 

hadirnya perspektif baru dalam melihat pemikiran Soekarno sebagaimana 

dilakukan dalam penelitian ini, sedikit banyak akan memperkaya khazanah kajian 

tentang pemikiran Soekarno sebagai tokoh filsafat Islam modern. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan yang relevan bagi penelitian selanjutnya, serta 

menjadi pelengkap bagi penelitian sebelumnya mengenai konsep pluralisme 

Soekarno. 

E. Tinjauan Pustaka 

Setelah menelusuri penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya, 

ditemukan beberapa penelitian yang memiliki kesamaan fokus kajian, baik dari segi 

objek material maupun dari segi pisau analisis. Penelitian-penelitian yang telah 

diteliti sebelumnya, akan dijadikan pembanding dan pertimbangan dalam penelitian 

ini. Adapun penelitian sejenis yang ditemukan berkesinambungan dengan 

pembahasan peneliti, yaitu sebagai berikut:  

1. Tulisan-tulisan yang mengusung pemikiran Soekarno dengan tema 

filosofis: 

a) Airlangga Pribadi Kusman, Merahnya Ajaran Bung Karno: Narasi Pembebasan 

ala Indonesia.11 Tulisan tersebut memberikan perspektif baru bahwa Soekarno 

memiliki pemikiran filosofis. Dalam tulisan tersebut, sekaligus menepis 

anggapan dari para peneliti sebelumnya yang mengatakan bahwa Soekarno tidak 

memiliki bangunan pemikiran filosofis, salah satunya adalah pemikiran dari 

Bernard Dahm yang mengemukakan tidak ada pijakan teoritik dalam pemikiran 

Soekarno. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan tulisan tersebut 

terletak pada pembahasan bercorak filosofis dalam mengkaji pemikiran 

Soekarno. Perbedaannya adalah tulisan tersebut membahas pemikiran filosofis 

 
11 Airlangga Pribadi Kusman, Merahnya Ajaran Bung Karno: Narasi Pembebasan ala Indonesia 

(Tangerang: GDN Press, 2023). 
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Soekarno secara umum, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas 

pemikiran filosofis Soekarno dengan fokus kajian konsep pluralisme moderat. 

 

b) Yudi Latif, The Religiosity, Nasionality, and Sociality of Pancasila: Toward 

Pancasila Through Soekarno's Way.12 Artikel tersebut memberikan gambaran 

mengenai peran sentral Soekarno dalam proses konseptualisasi Pancasila, yang 

terkonstruksi dari berbagai pemikiran ideologis untuk membangun persatuan 

nasional yang kuat. Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa melalui Pancasila, 

Soekarno berhasil menyatukan unsur-unsur agama, nasionalisme, dan sosialisme 

dalam konteks keindonesiaan. Persamaan penelitian yang akan dilakukan 

dengan artikel tersebut terletak pada pembahasan bercorak filosofis dalam 

mengkaji pemikiran Soekarno. Perbedaannya adalah artikel tersebut membahas 

pemikiran filosofis Soekarno yang berfokus pada pancasila, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membahas pemikiran filosofis Soekarno dengan 

fokus kajian konsep pluralisme moderat. 

 

c) Surya Desismansyah Eka Putra, Pemikiran Sukarno Tentang Humanisme 

Ditinjau dari Filsafat Manusia.13 Tesis tersebut menyimpulkan bahwa Zichzelf 

adalah konsep humanisme dari Soekarno yang bercorak khas humanisme 

Indonesia. Zichzelf adalah humanisme yang terbangun dari sosialisme dan pada 

bagiannya terdapat dua esensi yang menjiwainya, yaitu ruh dan perilaku 

revolusioner. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan tesis tersebut 

terletak pada pembahasan bercorak filosofis dalam mengkaji pemikiran 

Soekarno. Perbedaannya adalah tesis tersebut membahas pemikiran filosofis 

Soekarno tentang humanisme, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

membahas pemikiran filosofis Soekarno tentang konsep pluralisme moderat. 

 

 
12 Yudi Latif, “The Religiosity, Nasionality, and Sociality of Pancasila: Toward Pancasila Through 

Soekarno’s Way”, Studia Islamika, vol. 25, no. 2 (2018), pp. 207–45. 
13 Surya Desismansyah Eka Putra, “Pemikiran Sukarno Tentang Humanisme Ditinjau dari Filsafat 

Manusia” (Universitas Gadjah Mada, 2015). 
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d) Zainal Fadri, Pidato Pancasila 1 Juni 1945 Soekarno Perspektif Ordinary 

Language.14 Artikel tersebut menjelaskan makna pidato Pancasila Soekarno 

pada 1 Juni 1945, melalui perspektif kajian filsafat bahasa, yang dikemukakan 

oleh John Langshaw Austin. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan 

artikel tersebut terletak pada pembahasan bercorak filosofis dalam mengkaji 

pemikiran Soekarno. Perbedaannya adalah artikel tersebut membahas pemikiran 

filosofis Soekarno yang tertuang pada pidato 1 Juni 1945 melalui perspektif 

filsafat bahasa Austin, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas 

pemikiran filosofis Soekarno, pluralisme moderat melalui perspektif teori 

pluralisme Giovanni Sartori. 

 

2. Tulisan-tulisan yang mengusung pemikiran Soekarno dengan tema 

Pancasila:  

a) Uswatun Hasanah dan Aan Budianto, Pemikiran Soekarno dalam Perumusan 

Pancasila.15 Artikel tersebut menjelaskan bahwa latar belakang pemikiran 

Soekarno ketika merumuskan Pancasila turut dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Di antaranya adalah pemahaman keislaman Soekarno, pendidikan dan 

pengalaman organisasinya hingga karir politiknya. Artikel tersebut juga 

menyimpulkan bahwa pemikiran Soekarno dalam merumuskan Pancasila 

merupakan pemikiran yang akarnya bermuara pada nasionalisme. Persamaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan artikel tersebut terletak pada kajian 

pemikiran Soekarno. Perbedaannya adalah artikel tersebut membahas pemikiran 

Soekarno yang mengusung tema pancasila, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan membahas pemikiran filosofis Soekarno, lebih lanjut adalah konsep 

pluralisme moderat. 

 

 
14 Zainal Fadri, “Pidato Pancasila 1 Juni 1945 Soekarno Perspektif Ordinary Language 

Philosophy”, Jurnal Rontal Keilmuan Pancasila dan Kewarganegaraan, vol. 6, no. 2 (2020), pp. 

21–8. 
15 Uswatun Hasanah and Aan Budianto, “Pemikiran Soekarno dalam Perumusan Pancasila”, 

Candi: Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah, vol. 20, no. 2 (2020), pp. 31–53. 
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b) Dwi Siswoyo, Pandangan Bung Karno Tentang Pancasila dan Pendidikan.16 

Artikel tersebut memberikan gambaran mengenai hal-hal yang bersifat esensial 

dari pemikiran Soekarno tentang Pancasila dan Pendidikan. Artikel tersebut juga 

menyimpulkan bahwa ada urgensi nasionalisme dalam konteks membangun 

bangsa dan urgensi Pancasila sebagai falsafah negara termasuk dasar filosofis 

Pendidikan nasional Indonesia. Persamaan penelitian yang akan dilakukan 

dengan artikel tersebut terletak pada kajian yang berfokus pada pemikiran 

Soekarno. Perbedaannya adalah artikel tersebut membahas pemikiran Soekarno 

yang mengusung tema Pancasila dan pendidikan, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan membahas pemikiran filosofis Soekarno, lebih lanjut adalah 

konsep pluralisme moderat. 

 

c) Ganjar Razuni, Bung Karno's Political Thought According to Pancasila: A Study 

of Bung Karno's Speech on June 1, 1945, and the President Soekarno/Bung 

Karno's Pancasila Course Throughout 1958-1959.17 Artikel tersebut 

memberikan penjelasan bahwa pemikiran (politik) Soekarno dalam 

mengemukakan Pancasila sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial dan politik di 

Indonesia. Lebih lanjut, artikel tersebut juga menyimpulkan bahwa Pancasila 

bagi Soekarno juga sekedar konsep teoritis, melainkan juga alat politik 

praktisnya untuk mengelola keberagaman di Indonesia. Persamaan penelitian 

yang akan dilakukan dengan artikel tersebut terletak pada kajian yang membahas 

tentang pemikiran Soekarno dan keberagaman. Perbedaannya adalah artikel 

tersebut membahas pemikiran Soekarno yang mengusung keberagaman dalam 

konteks pancasila, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas 

keberagaman dalam pemikiran filosofis Soekarno, lebih lanjut adalah konsep 

pluralisme moderat. 

 

 
16 Dwi Siswoyo, “Pandangan Bung Karno Tentang Pancasila dan Pendidikan”, Jurnal Cakrawala 

Pendidikan, vol. 5, no. 1 (2013), pp. 103–15. 
17 Ganjar Razuni, “Bung Karno’s Political Thought According to Pancasila: A Study of Bung 

Karno’s Speech on June 1, 1945, and the President Soekarno/Bung Karno’s Pancasila Course 

Throughout 1958-1959”, Jurnal Wacana Politik, vol. 8, no. 2 (2023), pp. 224–34. 
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3. Tulisan-tulisan yang mengusung pemikiran Soekarno dengan tema Islam: 

a) Ahmad Ali Nurdin, Revisiting Discourse on Islam and State Relation in 

Indonesia: the View of Soekarno, Natsir and Nurcholish Madjid.18 Artikel ini 

menjelaskan tentang perdebatan antara Soekarno, Natsir, dan Nurcholish Madjid 

tentang apakah negara Indonesia harus berlandaskan ideologi Islam atau tidak. 

Dalam artikel tersebut dijelaskan bahwa Soekarno berkeyakinan dengan 

memisahkan agama dan negara, bukan berarti ajaran Islam otomatis 

terpinggirkan. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan artikel tersebut 

terletak pada kajian pemikiran yang membahas tentang Islam dan Soekarno. 

Perbedaannya adalah artikel tersebut membahas pemikiran Soekarno yang 

mengusung tema Islam dan dikomparasikan dengan beberapa tokoh, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membahas pemikiran filosofis Soekarno, lebih 

lanjut adalah konsep pluralisme moderat. 

 

b) Ahmad Jumhan, Konsep Pemikiran Islam Soekarno.19 Artikel tersebut 

menjelaskan bahwa Soekarno dalam pemikirannya mengenai Islam, menolak 

adanya takhayul dan kejumudan. Lebih lanjut, Soekarno menghendaki adanya 

pemikiran umat Islam yang bersifat rasional tanpa mencampurkan uraian yang 

tidak logis. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan artikel tersebut 

terletak pada kajian pemikiran Islam dan Soekarno. Perbedaannya adalah artikel 

tersebut membahas pemikiran Soekarno yang mengusung tema Islam secara 

umum, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas pemikiran filosofis 

Islam Soekarno, lebih lanjut adalah konsep pluralisme moderat. 

 

4. Tulisan-tulisan yang mengusung tema pluralisme secara umum: 

a) Anja Kusuma Atmaja, Pluralisme Nurcholish Madjid dan Relevansinya 

Terhadap Problem Dakwah Kontemporer.20 Artikel tersebut menyimpulkan 

 
18 Ahmad Ali Nurdin, “Revisiting Discourse on Islam and State Relation in Indonesia: the View of 

Soekarno, Natsir and Nurcholish Madjid”, Indonesian Jurnal of Islam and Muslim Societies, vol. 

6, no. 1 (2016), pp. 63–92. 
19 Ahmad Jumhan, “Konsep Pemikiran Islam Soekarno”, At-Tabligh, vol. 1, no. 1 (2016), pp. 51-7. 
20 Anja Kusuma Atmaja, “Pluralisme Nurcholish Madjid dan Relevansinya Terhadap Problem 

Dakwah Kontemporer”, Jurnal Dakwah Risalah, vol. 31, no. 1 (2020). 
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bahwa manusia diciptakan dalam keadaan yang berbeda dan kita harus 

memahami bahwa menerima pendapat serta mengizinkan kebebasan dalam 

berpikir dan berpaham serta menganut sebuah kepercayaan lain merupakan hak 

asasi manusia dan hal tersebut adalah makna dakwah yang perlu disampaikan, 

dalam batas pluralisme dan toleransi yang tepat. Persamaan penelitian yang akan 

dilakukan dengan artikel tersebut terletak pada pembahasan mengenai 

pluralisme dari tokoh filsafat islam. Perbedaannya adalah artikel ini membahas 

konsep pluralisme yang dikemukakan oleh Filsuf Islam Kontemporer yaitu 

Nurcholish Madjid, sedangkan penelitian yang akan dilakukan membahas 

konsep pluralisme yang dikemukakan oleh Filsuf Islam Modern, yaitu Soekarno. 

 

b) Giovanni Sartori, European Political Parties: The Case of Polarized 

Pluralism.21 Dalam tulisan tersebut, Giovanni Sartori mengembangkan konsep 

yang lebih komprehensif mengenai bagaimana pluralisme dapat dibedakan 

menjadi tiga bentuk, yaitu pluralisme sederhana, pluralisme moderat, dan 

pluralisme ekstrem. Ketiganya dibedakan berkaitan dengan kutub, polaritas, dan 

arah perilaku. Lebih lanjut, teori Sartori ini akan digunakan untuk melihat 

pemikiran pluralisme Soekarno. 

 

 

5. Tulisan-tulisan yang mengusung pemikiran Soekarno dengan tema 

pluralisme:  

Agus Syahputra, Pemikiran Pluralisme Ir. Soekarno (Analisis Wacana Teun A. 

Van Dijk Pada Pidato Lahirnya Pancasila 1 Juni 1945).22 Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa tidak ada teks yang tidak mengandung wacana yang 

ingin disampaikan oleh komunikator. Dalam konteks ini, teks pidato lahirnya 

Pancasila 1 Juni 1945 merupakan pemikiran brilian Soekarno untuk 

 
21 Giovanni Sartori, “European Political Parties: The Case of Polarized Pluralism”, in Political 

Parties and Political Development, ed. by Joseph Lapalombara and Myron Weiner (Princeton: 

Princeton Unviersity Press, 1966), pp. 137–76. 
22 Agus Syahputra, “Pemikiran Pluralisme Soekarno (Analisis Wacana Teun A. Van Dijk Pada 

Pidato Lahirnya Pancasila 1 Juni 1945)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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menyampaikan pesan persatuan masyarakat Indonesia yang sangat plural. 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan skripsi tersebut terletak 

pada pembahasan mengenai pluralisme yang dikemukakan oleh Soekarno. 

Perbedaannya adalah skripsi ini membahas pluralisme Soekarno yang 

direpresentasikan pada Pidato Lahirnya Pancasila 1 Juni 1945, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan membahas konsep pluralisme Soekarno yang 

terdapat dalam karya-karyanya.  

Berdasarkan kajian pada penelitian terdahulu, didapati adanya beberapa 

kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan terletak pada jenis 

penelitian yaitu penelitian kualitatif. Selain itu juga beberapa penelitian memiliki 

persamaan pada objek material yang digunakan yakni berkaitan dengan pemikiran 

Soekarno. Namun sejauh pembacaan penulis, tidak ada pembahasan yang 

menyatakan bahwa secara eksplisit Soekarno memiliki gagasan pluralisme 

moderat. Disitu kemudian penulis tertarik untuk mengembangkan konsep 

pluralisme Soekarno dengan kategori pluralisme moderat. 

F. Kerangka Teori 

  Kerangka teori merupakan sebuah pisau analisis yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. Teori dijadikan sebagai suatu 

landasan dan pedoman dalam berpikir untuk menganalisis masalah yang akan 

mendapatkan hasil akhir berupa kesimpulan. Peneliti menggunakan teori sebagai 

acuan dalam melakukan penelitian. Teori tersebut adalah teori pluralisme yang 

dikemukakan oleh pemikir politik asal Italia, yaitu Giovanni Sartori.23 

Teori Pluralisme Sartori 

Dalam teori pluralisme yang dikemukakan, Giovanni Sartori 

mengembangkan konsep yang lebih komprehensif mengenai bagaimana pluralisme 

dapat dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu pluralisme sederhana, pluralisme 

moderat, dan pluralisme ekstrem. Ketiganya dibedakan berkaitan dengan kutub, 

 
23 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Grasindo, 2010), p. 162. 
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polaritas, dan arah perilaku. Berikut adalah penjelasan terkait bentuk pluralisme 

yang dikemukakan oleh Sartori:24 

Pertama, pluralisme sederhana, bentuk pluralisme yang mengacu pada situasi 

di mana masyarakat menghendaki adanya perbedaan dalam kehidupan. Pluralisme 

sederhana bersifat bipolar, yaitu sebuah kegiatan aktual yang bertumpu hanya 

kepada dua kutub. Perbedaan hanya dilihat sebagai suatu kenyataan yang ada, 

sehingga tidak ada polarisasi yang disebabkan perbedaan ideologi yang tajam. Arah 

perilaku dari masyarakat pluralisme sederhana adalah sentripetal, suatu perilaku 

yang bersifat menuju kepada integrasi nasional atau menghendaki persatuan. Arah 

perilaku tersebut merupakan konsekuensi dari adanya perbedaan yang tidak terlalu 

signifikan dalam memengaruhi dinamika sosial dan politik. 

Kedua, pluralisme moderat, bentuk pluralisme yang mengacu pada situasi di 

mana masyarakat dengan identitas yang berbeda memiliki tempat yang signifikan 

dalam masyarakat dan perbedaan dihormati dalam tatanan sosial dan politik. 

Pluralisme moderat bersifat bipolar, yaitu sebuah kegiatan aktual yang bertumpu 

hanya kepada dua kutub. Perbedaan yang ada dalam suatu masyarakat cukup 

kompleks, sehingga ada polarisasi yang tercipta meskipun kecil. Arah perilaku dari 

masyarakat pluralisme moderat adalah sentripetal, suatu perilaku yang bersifat 

menuju kepada integrasi nasional atau menghendaki persatuan. Arah perilaku 

tersebut dijalankan dengan adanya andil keberagaman sebagai sesuatu yang 

penting, tetapi biasanya keberagaman dikelola dengan dialog atau kerja sama. 

Pluralisme moderat biasanya ditandai dengan keberadaan mekanisme demokratis 

untuk mengakomodir berbagai kelompok untuk berpartisipasi secara adil dalam 

proses politik. 

Ketiga, pluralisme ekstrem, bentuk pluralisme yang mengacu pada situasi di 

mana dalam kehidupan masyarakat terdapat perbedaan antar kelompok yang begitu 

tajam dan menciptakan fragmentasi. Pluralisme eksrem bersifat multipolar, yaitu 

sebuah sistem yang bertumpu pada lebih dari dua kutub, dan di antara kutub-kutub 

 
24 Sartori, “European Political Parties: The Case of Polarized Pluralism”, pp. 137-40. 
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tersebut terdapat ideologi yang tajam. Polarisasi yang tercipta dari pluralisme 

ekstrem adalah polarisasi besar, di mana jarak ideologi di antara kutub-kutub yang 

ada sangat jauh, misal ideologi kiri (komunisme) dan ideologi kanan (kapitalisme). 

Arah perilaku dari masyarakat pluralisme ekstrem adalah sentrifugal, suatu perilaku 

yang bersifat menjauhi integrasi nasional atau menghendaki terciptanya sistem 

tersendiri. Jika masyarakat berperilaku sentrifugal, maka gejala tersebut adalah 

langkah awal proses radikalisasi yang biasanya berujung kepada perpecahan yang 

tidak teratasi. Dalam situasi pluralisme ekstrem, ketegangan sosial dan politik lebih 

rentan terjadi, hal itu disebabkan tingginya loyalitas kepada kelompok atau ideologi 

dibandingkan dengan loyalitas kepada negara atau persatuan masyarakat. 

Setelah mengemukakan tiga bentuk pluralisme Sartori, dapat dilihat bahwa 

pluralisme Soekarno sangat dekat gagasannya dengan pluralisme moderat Sartori. 

Soekarno berusaha menciptakan suatu kondisi masyarakat yang menghormati 

perbedaan, sekaligus memastikan bahwa semua kelompok dalam level masyarakat 

dapat berpartisipasi secara adil dalam tatanan sosial dan politik. Soekarno 

menginginkan sebuah masyarakat di mana identitas-identitas yang berbeda tidak 

saling bertentangan, khususnya sebagai negara mayoritas muslim maka masyarakat 

Islam jangan alergi terhadap “rethinking of Islam”25 sebaliknya masyarakat Islam 

justru harus bekerja sama dengan pihak lain untuk mencapai cita-cita yang lebih 

besar, dalam skala nasional. Melalui Pancasila, pemikiran filosofis Soekarno juga 

dibangun untuk mengakomodasi keberagaman tanpa mengarah pada disintegrasi 

sosial,26 sebuah konsep yang sesuai dengan gagasan pluralisme moderat Sartori. 

Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka teori pluralisme Sartori dapat 

memperkuat gagasan bahwa pluralisme yang dikemukakan Soekarno merupakan 

pluralisme moderat. 

 

 

 
25 Soekarno, Islam Sontoloyo (Yogyakarta: BASABASI, 2020), p. 89. 
26 Naila Farah and Rifqi Ulinnuha, “Islam and Nationalism in Soekarno’s Perspective”, Jurnal 

Yaqzhan, vol. 6, no. 2 (2020), pp. 233–46. 
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G. Metode Penelitian 

Objek formal dari penelitian ini adalah konsep pluralisme, sedangkan objek 

materialnya adalah pemikiran Soekarno. Selanjutnya dalam sebuah proses 

penelitian, diperlukan metode untuk mencari, menganalisis, dan menyimpulkan 

fakta yang ada, sehingga diperoleh data yang akurat dan tepat sesuai fakta yang 

kemudian ditemukan kebenarannya. 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Yaitu riset yang 

bersifat deskriptif (menggambarkan suatu fenomena dengan data akurat yang 

diteliti secara sistematis) dan menggunakan analisis secara cermat.27 Hal 

tersebut mengharuskan peneliti untuk mengungkap secara mendalam 

mengenai objek penelitian dengan tetap mengacu pada rumusan masalah yang 

telah diajukan.28 Penelitian ini juga dilengkapi dengan menggunakan penelitian 

perpustakaan (library research). dan melalui pendekatan filosofis, yaitu 

pendekatan yang berupaya untuk menghasilkan pengetahuan atau kebenaran 

yang mendasar berdasarkan prinsip-prinsip filosofis. Secara lebih terperinci, 

penulis melakukan pendekatan filosofis kesinambungan historis, yaitu untuk 

melihat pola pemikiran Soekarno yang dipengaruhi oleh latar belakang 

kehidupannya.29 

2. Sumber Data  

Pada umumnya, data yang digunakan dalam penelitian dibagi menjadi dua 

sumber, yaitu: 

a) Data Primer  

Untuk mendapatkan sumber data primer, peneliti akan melakukan 

analisis terhadap tulisan Soekarno dalam buku “Dibawah Bendera 

 
27 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021), p. 6. 
28 H. Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University Press., 

1998), p. 31.  
29 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), p. 99. 
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Revolusi” dan “Bung Karno: Penyambung Lidah Rakyat 

Indonesia”. 

b) Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak kedua, ketiga, 

dan seterusnya sebagai pelengkap dari data primer. Data sekunder 

biasanya dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data serta 

dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Adapun data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu berasal dari buku, jurnal, 

ataupun artikel yang berkaitan dengan Soekarno, khususnya 

mengenai gagasan pluralisme moderat. 

 

3. Metode Pengolahan Data 

a) Deskriptif 

Menjelaskan pokok pemikiran yang sedang diteliti, yaitu pemikiran 

Soekarno. Penjelasan Deskriptif digunakan ketika menjelaskan 

pemikiran Soekarno dalam pemaparan seperlunya dan bersifat 

substansial. 

b) Interpretasi 

Memahami kandungan konsep pluralisme Soekarno membutuhkan 

penafsiran tertentu. Dengan metode interpretasi, maksud tujuan 

digunakannya adalah untuk menunjukkan arti dan menyingkap makna 

pemikiran filosofis secara objektif.30 Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman lebih spesifik terkait konsep pluralisme 

moderat Soekarno. 

c) Analisis 

Peneliti berupaya untuk menjelaskan konsep pluralisme moderat 

yang terdapat dalam pemikiran Soekarno. Kajian analisis perlu 

 
30 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta: Ghia 

Indonesia, 2005), p. 173. 
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dilakukan ketika terdapat pernyataan maupun konsep yang perlu 

ditekankan atau dijabarkan secara luas maupun khusus.  

d) Eksplanatori 

Suatu analisis yang memberikan penjelasan lebih mendalam dari 

sekedar mendeskripsikan sebuah makna teks. Peneliti menekankan pada 

konsep pluralisme Soekarno yang terdapat dalam tulisan-tulisannya, 

untuk lebih jauh melihat konsep pluralisme moderat yang ada dalam 

gagasan Soekarno. 

H. Sistematika Pembahasan 

Demi memudahkan pembaca dalam mengkonsumsi hasil penelitian yang 

terstruktur dan sistematis, untuk itu sistematika pembahasan penting untuk ada. 

Lebih lanjut, sistematika pembahasan yang terdapat dalam penyusunan skripsi ini 

yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama, utamanya adalah membahas pendahuluan di dalamnya terdapat 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian yang digunakan, serta sistematika 

pembahasan. Ketika menjelaskan mengenai latar belakang masalah, penulis 

memberikan gambaran alur munculnya masalah, juga menekankan masalah yang 

dijelaskan penting untuk diteliti dan relevan dengan keilmuan yang dijalani. Pada 

rumusan masalah, disajikan fokus kajian yang akan dibahas dan batasan-

batasannya. Dari masalah inilah muncul berbagai persoalan yang akan dibahas 

dalam penelitian. Kemudian pada bagian tujuan dan kegunaan penelitian, penulis 

menegaskan maksud atau arah yang ingin dituju dari pertanyaan-pertanyaan 

penelitian, kemudian menguraikan dampak, kemanfaatan, dan kontribusi secara 

teoritis maupun praktis. Di bagian tinjauan pustaka, penulis menyajikan penelitian 

sebelumnya yang relevan dan, atau literatur yang telah membahas topik yang 

bersangkutan. Kemudian bagian kerangka teori, penulis mengemukakan terkait 

teori yang dipakai dalam penelitian ini. Pada bagian metode penelitian berisi cara-
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cara yang digunakan penulis ketika mendapat dan mengolah data. Terakhir yaitu 

sistematika pembahasan yang memberi gambaran umum bagian per bab yang 

tujuannya adalah mempermudah pembaca dalam memahami arah penelitian ini.   

Bab kedua, disajikan selayang pandang mengenai sosok Soekarno, 

mencakup biografi, latar historis, dan dinamika pemikiran di era Soekarno. Bab ini 

penting untuk ada dengan tujuan melihat lebih lanjut bagaimana kehidupan 

Soekarno membentuk konstruksi pemikirannya sehingga Ia dapat mengemukakan 

gagasan pluralisme moderat. 

Bab ketiga, berisi uraian teoritis dari penelitian ini. Pada bab ini akan 

dideskripsikan secara terperinci tentang pluralisme terutama pluralisme dalam 

perspektif Islam dan teori pluralisme yang dikemukakan oleh Giovanni Sartori. 

Bab keempat, adalah bab yang menjadi pembahasan inti dan fokus kajian 

dari penelitian ini. Bab ini akan memperlihatkan bahwa konsep pluralisme yang 

dikemukakan Soekarno adalah pluralisme moderat. Selain itu, pada bab ini juga 

akan diuraikan tentang dimensi Islam yang terdapat dalam pemikiran Soekarno dan 

kaitannya dalam konteks pemikiran pluralisme moderat. 

Bab kelima, memuat temuan studi berupa kesimpulan dari seluruh 

pembahasan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data. Bab ini 

juga memuat saran untuk peneliti lain (pada penelitian selanjutnya) terkait hasil 

penelitian yang telah dilakukan sehingga dapat memberi kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah pada bab-bab sebelumnya melakukan analisis secara mendalam 

terhadap pemikiran Soekarno dan berfokus pada gagasan pluralisme yang terdapat 

dalam pemikiran Soekarno, maka penulis mendapati bukti-bukti bahwa terdapat 

adanya gagasan pluralisme moderat dalam pemikiran Soekarno berdasarkan 

kerangka teori Giovanni Sartori. Secara lebih komprehensif, penulis berupaya 

menyimpulkan permasalahan penelitian sebagaimana telah dikemukakan pada bab 

pertama penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. KONSEP PLURALISME MODERAT DALAM PEMIKIRAN 

SOEKARNO 

Konsep pluralisme moderat dalam pemikiran Soekarno dapat dijelaskan 

melalui tiga ciri utama yang sesuai dengan teori pluralisme moderat Giovanni 

Sartori, yaitu bipolar, polarisasi kecil, dan sentripetal atau arah menuju integrasi 

nasional. Dalam membangun pemikirannya, Soekarno berlandaskan kepada dua 

kutub utama, yakni kemerdekaan dan anti imperialisme. Soekarno menolak 

imperialisme dan kapitalisme yang mengeksploitasi bangsa Indonesia serta 

menegaskan bahwa kemerdekaan adalah jalan satu-satunya untuk meningkatkan 

martabat rakyat Indonesia. Pemikiran bipolar ini membentuk landasan 

perjuangannya dalam membuat konsensus dasar mengenai persatuan nasional. 

Kemudian, meskipun pluralisme moderat menerima keberagaman, Soekarno tetap 

menciptakan polarisasi kecil, yaitu dengan mengecualikan pihak-pihak yang tidak 

mendukung persatuan nasional. Ia menciptakan konsep nasionalisme baru yang 

mengakomodasi marxisme, Islamisme, dan nasionalisme dalam satu semangat 

perjuangan kemerdekaan. Dalam perspektifnya, nasionalisme yang sesuai dengan 

Indonesia bukanlah nasionalisme ala Barat yang bersifat individualistis, tetapi 

nasionalisme ke-Timur-an yang berlandaskan cinta dan kemanusiaan. 

Nasionalisme ini tidak hanya bertujuan untuk membebaskan Indonesia dari 
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kolonialisme, tetapi juga untuk membangun persatuan di tengah masyarakat yang 

majemuk. Selanjutnya, untuk menjaga masyarakat bangsa Indonesia yang 

majemuk, Soekarno memperkenalkan konsep NASAKOM (Nasionalisme, Agama, 

dan Komunisme). Gagasan ini bertujuan menyatukan berbagai ideologi yang ada di 

Indonesia agar dapat bekerja sama dalam membangun harmonisasi dalam 

kehidupan bernegara. Soekarno juga menekankan bahwa Islam sebagai agama 

mayoritas di Indonesia, harus progresif dan dinamis untuk menjadi bagian dari 

proses persatuan nasional. Bagi Soekarno, perbedaan ideologi tidak boleh menjadi 

penghalang untuk mencapai tujuan bersama, yakni kemerdekaan dan keadilan 

sosial. Dengan demikian, pemikiran pluralisme moderat Soekarno bisa dikatakan 

berakar pada keyakinan bahwa keberagaman tidak seharusnya menjadi sumber 

konflik, tetapi dapat menjadi kekuatan bagi persatuan. Soekarno menggunakan 

pendekatan yang mengakomodasi berbagai ideologi tanpa mengorbankan identitas 

nasional. Semangat persatuan tersebut yang kemudian membawa pemikirannya 

tetap relevan hingga saat ini sebagai fondasi dalam membangun toleransi dan 

keadilan sosial di dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

2. DIMENSI ISLAM DALAM PEMIKIRAN PLURALISME 

MODERAT SOEKARNO 

      Pernyataan yang mengemukakan bahwa tidak banyak yang 

mengkategorikan Soekarno sebagai pemikir Islam, menjadi pemantik tersendiri 

bagi penulis untuk menghadirkan pembahasan terkait dimensi Islam dalam 

pemikiran Soekarno. Dalam pembahasan yang telah dikemukakan, dimensi Islam 

dalam pemikiran pluralisme moderat Soekarno sangat kuat, terutama dalam 

menekankan Islam sebagai agama yang dinamis dan progresif. Soekarno tidak ragu 

mengkritik Islam yang statis dan jumud, serta menekankan bahwa Islam harus 

menjadi salah satu kekuatan pembebasan dari imperialisme dan kapitalisme. Hal ini 

terlihat dalam gagasannya mengenai "api Islam" yang menekankan nilai-nilai 

keadilan sosial dan kemajuan. Kemudian ketika merumuskan Pancasila, Soekarno 

juga berupaya menjadikan Islam sebagai elemen yang inklusif dalam membangun 

falsafah bangsa. Ia menegaskan bahwa Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila 
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bukanlah ajaran agama tertentu, melainkan prinsip universal yang dapat diterima 

oleh seluruh masyarakat Indonesia yang beragam keyakinan. Soekarno juga 

menolak memposisikan Pancasila secara antagonistis terhadap Islam. Dengan 

demikian, pemikiran Soekarno dapat dikategorikan sebagai pluralisme moderat 

Islami, di mana ia tidak hanya merangkul keberagaman, tetapi juga 

mengarahkannya pada tujuan bersama, yaitu persatuan dan kemerdekaan Indonesia. 

Hal tersebut membuat pemikiran Soekarno tetap relevan hingga saat ini dalam 

konteks menjaga harmoni dalam masyarakat yang multikultural dan multiagama 

seperti di Indonesia. 

 

B. SARAN 

Penelitian ini telah berhasil menganalisis dan mengemukakan pemikiran 

pluralisme Soekarno. Lebih lanjut, penulis telah selesai mengkonsepsikan gagasan 

pluralisme moderat dan dimensi Islam yang terdapat dalam pemikiran Soekarno. 

Namun penulis menyadari adanya kekurangan ketika tidak membahas relevansi 

pemikiran pluralisme moderat Soekarno dengan kajian Islam, seperti filsafat Islam 

kontemporer. Oleh karena itu, terdapat ruang bagi penelitian selanjutnya dan 

penulis berharap untuk peneliti lain ke depannya dapat menyempurnakan adanya 

penelitian ini dengan lebih komprehensif membahas konsep pluralisme moderat 

Soekarno berikut dengan relevansinya terhadap kajian filsafat Islam kontemporer. 
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